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Abstrak 

Sampah merupakan permasalahan klasik dan serius di Indonesia, termasuk sampah 

organik yang didalamnya terkandung berbagai unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Tetapi 

sampah organik tersebut tidak bisa langsung di aplikasikan pada tanaman melainkan harus 

diuraikan senyawa organiknya agar dapat lebih mudah diserap oleh tanaman yaitu menjadi 

pupuk organik cair (POC). Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

bioaktivator EM4 serta variasi variabel waktu fermentasi hari ke-10, 20, dan 30 pada pembuatan 

POC apakah sesuai dengan standar mutu pupuk organik cair menurut Permentan 

No.261/KPTS/SR.310//m/4/2019. Untuk masing-masing limbah daun singkong dan batang 

pisang sebanyak 600gr, ditambahkan 6 liter air, lalu diberi bioaktivator EM4 dan molase 

sebanyak 1:.Untuk sabut kelapa sebanyak 400gr, ditambahkan 4 liter air, lalu pada penelitian 

ini diberi bioaktivator EM4 dan molase sebanyak 1:2. Ketiga bahan baku secara anaerob selama 

10, 20, dan 30 hari. Dari penelitian yang telah dilakukan pH terbaik dari bahan baku daun 

singkong, batang pisang, dan sabut kelapa didapat pada hari fermentasi ke-10 berturut-turut 

yaitu sebesar 4,28., 5,29., dan 4,96. Sedangkan kadar N terbaik dari daun singkong pada 

pemberian EM4 sebanyak 20% hari ke-30 yaitu sebesar 3,7317%, P terbaik dari batang pisang 

pada pemberian EM4 sebanyak 20% hari ke-30 yaitu sebesar 2,9689%, sedangkan K terbaik 

dari sabut kelapa pada pemberian EM4 sebanyak 20% hari ke-30 yaitu sebesar 7,3380% dan 

memenuhi standar mutu pupuk organik cair. Analisa kandungan N, P, dan K POC dipengaruhi 

oleh penambahan jumlah EM4 yang diberikan serta lamanya waktu fermentasi. 

Kata kunci : Sampah Organik, EM4, Fermentasi Anaerob, POC 

Abstract 

Garbage is a classic and serious problem in Indonesia, including organic waste which contains 

various nutrients needed by plants. However, the organic waste cannot be directly applied to 

plants, but the organic compounds must be decomposed so that they can be more easily 

absorbed by plants. This study aims to determine the effect of giving bioactivator EM4 and the 

variation of fermentation time on days 10, 20, and 30 on the manufacture of POC whether it is 

in accordance with the quality standard of POC. For each waste of cassava leaves and banana 

stems as much as 600gr, added 6 liters of water, then given EM4 bioactivator and molasses as 

much as 1:2. For coconut coir as much as 400gr , added 4 liters of water, then in this study was 

given bioactivator EM4 and molasses as much as 1:2. From the research that has been done, 

the best pH of raw materials was obtained on the 10th day of fermentation in a row, namely 

4.28., 5.29., and 4.96. Meanwhile, the best N content of cassava leaves on the 30th day of EM4 

was 20%, which was 3.7317%, the best P of banana stems on 20% of the 30th day of EM4 was 

2.9689%, while the best K of coconut coir on the application of EM4 as much as 20% on the 

30th day, which is 7.3380% and meets the quality standard of liquid organic fertilizer. 

Key words : Organic Waste, EM4, Anaerobic Fermentation, POC 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

  Dewasa ini, sampah merupakan permasalahan klasik dan serius di Indonesia.  

Menurut Fadhilah dkk, 2011 sampah dapat didefinisikan sebagai limbah padat yang terdiri 

dari zat organik dan zat anorganik, dan dapat membahayakan lingkungan jika tidak dikelola 

dengan baik. Berdasarkan data yang didapat dari website SIPSN (Sistem Informasi 

Pengelolaan Sampah Nasional) milik Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Direktorat Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah dan B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) 

bahwasannya jumlah sampah pada tahun 2020 diambil dari 285 kabupaten/kota se-Indonesia 

yaitu sebesar 35.459.154,06 (ton/tahun) yang mana terdiri dari sampah sisa makanan, 

kayu/ranting/daun, kertas/karton, plastik, karet/kulit, kain, kaca, logam, dan lain 

sebagainnya. Sedangkan tingkat penanganan sampahnya sebesar 38,2% yaitu sebanyak 

13.545.715,61 (ton/tahun) terhadap sampah rumah tangga dan sampah sejenis rumah tangga. 

  Sebagai upaya untuk membantu pemerintah dalam penanganan limbah/sampah 

organik yang tepat salah satunya adalah dengan mengolahnya sebagai bahan baku 

pembuatan pupuk organik cair (POC) sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 81 Tahun 2012 tentang pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah 

sejenis rumah tangga. Pemanfaatan sampah organik menjadi pupuk organik cair (POC) 

dikarenakan pupuk organik dalam bentuk cair memiliki kelebihan dari pupuk organik dalam 

bentuk padat seperti lebih mudah diserap oleh tanaman karena unsur-unsur yang terdapat di 

dalamnya sudah terurai dan pengaplikasiannya lebih mudah (Santi, 2008). 

  Pupuk organik cair yaitu bahan yang pada dasarnya berasal dari limbah bahan 

organik yang bisa dimanfaatkan menjadi pupuk (Panji Nugroho, 2018) dan berfungsi sebagai 

sumber unsur hara tambahan atau pengganti yang diperlukan tanaman untuk mendukung 

pertumbuhannya (PT. Saraswanti Anugerah Makmur Tbk, 2016). Beberapa limbah/sampah 

organik yang umumnya digunakan yaitu limbah sayuran/buah-buahan, limbah hasil 

perikanan, limbah rumput laut, limbah ampas kopi, limbah kulit bawang, air kelapa dan lain 

sebagainya. Pada penelitian bahan baku yang digunakan dalam pembuatan pupuk organik 
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cair berupa daun singkong, batang pisang dan sabut kelapa dikarenakan mengandung unsur 

hara yang dibutuhkan tanaman seperti nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K). 

Sumbangan unsur hara berupa nitrogen (N) didapat dari bahan baku organik berupa 

daun singkong, fosfor (P) dari batang pisang dan kalium (K) didapat dari sabut kelapa. Unsur 

hara ini sangat berperan penting pada petumbuhan tanaman pada fase vegetatif maupun 

generatif. Pada daun singkong itu sendiri mengandung unsur hara N sebesar 13,41%, selain 

itu daun singkong juga mengandung 69,50% air, 40% kadar P2O5, 2,37% kadar K dan protein 

kasar (PK) sebesar 25,75%, yang mana kandungan nitrogen pada daun singkong ini 

mempunyai fungsi untuk mempercepat pembusukan pada kompos (Cybext Pertanian, 2020). 

Menurut website mitalom.com, disebutkan bahwa batang pisang mengandung 32% fosfor 

(P), 16% kalsium (Ca), dan 23% kalium (K). Dimana batang pisang merupakan tanaman 

yang mengandung kadar fosfor (Phospat) tertinggi sehingga sangat berpotensi untuk 

dijadikan sebagai salah satu bahan baku pembuatan pupuk cair organik. Begitu pula 

pemilihan sabut kelapa sebagai bahan baku dikarenakan kandungan pada sabut kelapa terdiri 

dari 10,25% kalsium (K), fosfor (P), kalsium (Ca), magnesium (Mg) dan natrium (Na) . Yang 

mana kandungan kalium yang cukup besar ini dapat dijadikan sebagai alternatif sumber 

kalium organik untuk menggantikan pupuk KCl (Badan Litbang Pertanian, 2017).  

Pemilihan untuk penggunaan dari ketiga bahan baku tersebut dimaksudkan agar 

dapat menambah kandungan unsur hara N, P dan K yang tinggi serta membuat nilai pH 

bersifat netral pada pupuk organik cair. Juga untuk mengolah limbah tak terpakai dengan 

cara yang tepat. Maka dari itu berdasarkan uraian diatas, tujuan dari dilakukannya penelitian 

ini adalah untuk mengetahui apakah pupuk organik cair yang dibuat dari bahan baku 

limbah/sampah organik berupa daun singkong, batang pisang, dan sabut kelapa sesuai 

dengan standar mutu pupuk organik cair  menurut Keputusan Menteri Pertanian Republik 

Indonesia Nomor. 261/KPTS/SR.310//M/4/2019 yang menunjukkan bahwa kadar N, P dan 

K minimum pada pupuk organik cair yaitu (2-6%) serta standar mutu pH yang berkisar dari 

4-9. Dimana bila semakin tinggi presentase, maka semakin tinggi pula unsur haranya.  
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1.2 Perumusan Masalah 

a. Pengaruh pemberian bioaktivator EM4 (effective microorganisme) serta pengaruh 

variasi variabel waktu fermentasi 10, 20 dan 30 hari terhadap hasil pupuk organik 

cair dari limbah daun singkong, batang pisang, dan sabut kelapa. 

b. Pengujian unsur hara makro pupuk organik cair N, P dan K serta nilai pH 

dibandingkan dengan standar mutu pupuk organik cair menurut Keputusan Menteri 

Pertanian Republik Indonesia Nomor. 261/KPTS/SR.310//M/4/2019. 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Memanfaatkan limbah daun singkong, batang pisang, dan sabut kelapa sebagai bahan 

baku pembuatan pupuk organik cair (POC). 

b. Mengetahui pengaruh pemberian bioaktivator EM4 (effective microorganisme) serta 

pengaruh variasi variabel waktu fermentasi 10, 20 dan 30 hari terhadap hasil pupuk 

organik cair dari limbah daun singkong, batang pisang, dan sabut kelapa. 

c. Mengetahui kadar N, P dan K serta nilai pH pada pupuk organik cair yang dihasilkan 

dari limbah daun singkong, batang pisang, dan sabut kelapa memenuhi standar mutu 

pupuk organik cair. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Mengurangi jumlah limbah serta meningkatkan nilai tambah dari limbah daun 

singkong, batang pisang, dan sabut kelapa. 

b. Mengetahui berapa banyak bioaktivator dan waktu fermentasi terbaik yang dapat 

menghasilkan pupuk organik cair dengan kadar N, P dan K serta nilai pH yang paling 

sesuai dengan standar mutu pupuk organik cair yang ditetapkan pemerintah. 

c. Mengetahui kelayakan pupuk organik cair dari limbah daun singkong, batang pisang, 

dan sabut kelapa untuk selanjutnya dapat diaplikasikan pada tanaman. 
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